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ABSTRAK

Bimbingan dan konseling sangat diperlukan disekolah, terutama pada tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA).
Konselor (Guru BK) harus membantu memandirikan karena banyak siswa yang membutuhkan layanan
Bimbingan dan konseling (BK) baik untuk konsultasi, mencari informasi perguruan tinggi, konseling mengenai
permasalahan pribadi, sosial, belajar maupun karir. Konselor (Guru BK) juga memiliki tugas untuk mengadakan
dukungan sistem dan alih tangan kasus bagi siswa yang mengalami permasalahan, namun dalam
pelaksanaanya juga masih banyak mengalami kendala, diantaranya (1) kurangnya penghargaan, (2) minimnya
sarana prasarana, (3) tugas overload & bukan ranah BK, (4) pemerataan evaluasi, (5) senioritas, (6) BK adalah
TPA (Tempat Pembuangan mAsalah), (7) kinerja konselor (guru BK) tidak maksimal, (8) tidak ada evaluasi, (9)
sedikit literatur, (10) tidak empati.
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PENDAHULUAN

Bimbingan konseling merupakan wadah yang sangat vital di sekolah. Secara khusus,
bimbingan dan konseling bertujuan untuk membantu konseli agar dapat mencapai tugas-
tugas perkembangan yang meliputi aspek pribadi-sosial, belajar (akademik), dan karier.
Bimbingan dan konseling sangat diperlukan disekolah, terutama pada tingkat sekolah
menengah atas (SMA). Banyak siswa yang membutuhkan layanan BK baik untuk konsultasi,
mencari informasi perguruan tinggi, konseling mengenai permasalahan pribadi, sosial,
belajar maupun karir. Fungsi layanan BK di SMA sangat urgent, apalagi adanya penerapan
kurikulum merdeka belajar dimana kurikulum merdeka belajar berorientasi pendekatan
berpusat pada minat, bakat dan kemampuan siswa dalam pembelajarannya serta
pengalamannya. Dalam pemberian pelayanan kepada siswa Konselor juga memperhatikan
bukan hanya layanan dasar dan renponsif saja, melainkan memiliki tugas untuk mengadakan
dukungan sistem dan alih tangan kasus bagi siswa yang mengalami permasalahan. Namun,
dalam pelaksanaannya juga masih banyak mengalami kendala. Sesuai hasil identifikasi
dibeberapa SMA di Kota Kediri antara lain (1) kurangnya penghargaan, (2) minimnya sarana
prasarana, (3) tugas overload & bukan ranah BK, (4) pemerataan evaluasi, (5) senioritas, (6)
BK adalah TPA (Tempat Pembuangan mAsalah), (7) Kinerja konselor (guru BK) tidak
maksimal, (8) Tidak ada evaluasi, (9) Sedikit literatur, (10) Tidak empati.

IDENTIFIKASI KETIDAKSESUAIAN PELAKSANAAN LAYANAN BK

Dalam mengidentifikasi permasalahan yang ada dilapangan, menggunakan dua sudut
pandang dalam melihat sebuah kasus. Identifikasi permasalahan yaitu dari faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal adalah sudut pandang permasalahan dilihat dari
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kacamata konselor sendiri sedangkan faktor eksternal adalah sudut pandang permasalahan
dilihat dari kacamata luar terhadap konselor. Dengan membagi menjadi dua sudut pandang
permasalahan diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih luas dan tidak
mempojokkan salah satu pendapat.

Faktor Internal
Kurangnya Penghargaan

Kurangnya penghargaan yang dirasakan konselor terlihat ketika terdapat siswa siswa
yang mengalami permasalahan maka pihak pertama yang akan dicari untuk bertanggung
jawab adalah pihak konselor dan permasalahan akan dilimpahkan kepada BK sebaliknya
ketika terdapat siswa yang mendapatkan prestasi maka pihak konselor jarang disebutkan ke
dalam rapat atau ketika upacara. Hal tersebut walau terlihar sepele namun juga sangat
berpengaruh terhadap kinerja konselor selanjutnya. Seperti teori Skinner ketika sebuah
respon mendapatkan reinforcment maka respon tersebut akan menjadi lebih kuat,
reinforcement disini dapat berupa ucapan terimakasih atau dalam bentuk lain yang
diharapkan dapat membuat konselor merasa berharga di sekolah (Maslow, 1987; Gunarsa,
1995 ; Suhaimi dkk, 2014).

Minimnya sarana prasarana

Salah satu faktor pendukung tercapainya bimbingan dan konseling sekolah yang
maju selain dari sumber daya manusia (SDA) atau kemampuan konselor sendiri juga dari
tersedianya sarana dan prasarana yang mendukung, apabila BK di sekolah minim akan
sarana dan prasarana maka pelaksanan BK di sekolah dapat menjadi terhambat atau tidak
sesuai dengan kode etik konselor, misal dalam asas kerahasiaan, bila sebuah sekolah tidak
memiliki ruangan khusus untuk konseling yang layak dan terdapat siswa yang memiliki
permasalahan pribadi maka kerahasiaan atas permasalahan siswa tersebut juga sulit untuk
disampaikan karena siswa juga merasa takut bila permasalahannya terdengar oleh orang
lain, permasalahan klasik ini mungkin tidak hanya terjadi di Kediri saja namun di beberapa
sekolah pinggiranpun juga mengalami hal serupa, ketika penulis bertanya kepada konselor
di sekolah mengenai sarana dan prasarana yang kurang lengkap, permasalahan bukan
berasal dari pihak sekolah yang tidak mau memberikan dana atau konselor sekolah yang
tidak membuat proposal pengajuan sarana dan prasarana, namun permasalahan berasal
dari pusat dimana dana untuk pengadaan sarana dan prasarana tidak tersedia atau belum
cair.

Tugas overload dan bukan ranah BK

Hasil survei di salah satu SMA di kota Kediri adalah masih banyaknya konselor yang
mengampu lebih dari 150 siswa, sesuai dengan peraturan penataan pendidikan profesional
konselor disebutkan bahwa satu konselor idealnya mengampu 150 siswa, namun yang
terjadi di lapangan satu konselor bisa mengampu sampai hampir 300 siswa dan hal ini
sangat membebani konselor dan kinerja konselor pun menjadi kurang maksimal, selain
jumlah peserta didik yang cukup banyak terkadang konselor yang masih muda diberikan
tugas diluar kemampuannya seperti mengikuti lomba paduan suara, pramuka dan lain
sebagainya sehingga tugas konselor menjadi semakin banyak.
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Pemerataan Evaluasi

Permasalah yang sering terjadi di lapangan salah satunya ialah penilaian kinerja
konselor yang disamaratakan, hal ini mungkin terkait dengan pelaksanaan evaluasi yang
dilakukan oleh sekolah, karena sampai saat ini belum terdapat intrumen evaluasi khusus BK
yang dibuat secara baku sehingga evaluasi sebatas pada masing-masing konselor. Selain itu
perpatah “setitik nila rusaklah sebelanga” juga masih terdapat di sekolah untuk menilai
kinerja konselor dalam artian ketika BK di sekolah memiliki lima orang konselor dan terdapat
satu konselor yang memiliki kinerja kurang atau tidak maksimal maka pihak sekolah akan
menilai kinerja BK dengan sebelah mata dan menganggap kinerja BK di sekolah tersebut
kurang baik meskipun empat konselor lain bekerja secara maksimal.

Senioritas

Permasalahan yang sering dialami oleh konselor muda dan baru adalah sulit untuk
menjalin komunikasi dengan guru yang telah senior dalam menangani permasalahan siswa.
Terkadang guru yang telah senior sulit untuk menerima masukan dari konselor muda. Ketika
terdapat permasalahan yang dihadapi oleh siswa dan siswa meminta konselor saja yang
tahu, maka guru yang telah senior tersebut juga meminta agar tahu permasalahan siswa
(Marmarosh & Kivlighan, 2012; Steen, dkk, 2012). Dan hal ini bertentangan dengan asas
kerahasiaan konselor.

Faktor Eksternal
BK adalah TPA (Tempat Pembuangan mAsalah)

Bimbingan merupakan suatu proses pemberian bantuan yang terus-menerus dan
sistematis dari pembimbing kepada yang di bimbing agar tercapai kemandirian dalam
pemahaman diri, penerimaan diri dan perwujudan diri dalam mencapai tingkat
perkembangan yang optimal dan penyesuaian diri dengan lingkungan (Mappiare, 2008).
Konseling adalah suatu pertalian timbal balik antara dua orang individu dimana yang
seorang (konselor) membantu yang lain (konseli) supaya dia dapat lebih baik memahami
dirinya dalam hubungannya dengan masalah hidup yang dihadapinya pada waktu itu dan
pada waktu yang akan datang (Mappiare, 2008). Namun sampai saat ini masih banyak yang
belum memahami makna bimbingan dan konseling tersebut, masih banyak siswa dan pihak
sekolah yang menganggap BK adalah tempat berkumpulnya masalah dan banyak yang
menganggap bahwa siswa yang di panggil BK adalah siswa yang memiliki masalah. sebagian
besar pihak sekolah menganggap siswa yang memiliki masalah merupakan sumber penyakit
bagi siswa lain (Mappiare, 2008).

Kinerja konselor (guru BK) tidak maksimal

Konselor bekerja kurang maksimal, hal ini terlihat dari peran konselor di sekolah
yang kurang maksimal, dimana konselor setelah masuk kelas langsung duduk-duduk atau
ngopi sambil mengobrol di kantin sekolah, selain itu masih banyak permasalahan siswa yang
belum dibantu dan diselesaikan sehingga pihak sekolah menganggap pekerjaan BK adalah
pekerjaan santai. Sehingga pihak sekolah memberikan tugas tambahan kepada konselor
agar tidak terlihat menganggur.

Tidak ada evaluasi

Sebuah kinerja akan terlihat baik atau buruk setelah kita melakukan evaluasi, dengan
adanya evaluasi dapat digunakan untuk memperbaiki apa yang telah kita lakukan dan sejauh
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mana tujuan yang telah kita susun tercapai (lkiz, 2009; Garcia Lépez, Aramburuzabala,
Cerrillo, 2016). Dengan manfaat yang sangat besar banyak konselor yang mengabaikan
pelaksanaan evaluasi, alasan yang sering dijumpai adalah karena di sekolah belum terdapat
instrumen evaluasi yang baku serta belum adanya supervisor untuk mengawasi kinerja BK di
sekolah, sehingga konselor melakukan evaluasi berdasarkan kebutuhannya sendiri dan
masih banyak yang tidak melakukan evaluasi.

Sedikit Literatur

Meskipun saat ini peraturan menetapkan bahwa konselor harus lulusan S1
bimbingan dan konseling namun masih banyak lulusan S1 BK yang minim akan teori BK. Hal
ini terjadi karena waktu yang dimiliki konselor habis untuk mengerjakan perngkat BK di
sekolah dan tidak sempat untuk digunakan untuk membaca buku psikologi, selain itu banyak
yang menganggap bahwa banyak teori yang telah dipelajari tidak sesuai dengan apa yang
terjadi di lapangan. Selain itu konselor menganggap konseling tidak hanya cukup dengan
satu pendekatan saja sehingga mereka memadukan beberapa pendekatan dan menyebut
pendekatan tersebut dengan pendekatan eklektik (Kuhn & Webber, 2006; Zhoue, dkk,
2003).

Tidak empati

Hasil survei di salah satu SMA di kota Kediri, salah satu konselor yang sangat kurang
peduli terhadap permasalahan yang dihadapi oleh siswa, sehingga banyak siswa yang
enggan untuk berkonsultasi dengan konselor tersebut, karena ketika konselor tersebut
diajak untuk berkonsultasi pasti pembahasannya menjadi melebar dan tidak pada pokok
permasalahan, selain itu terkadang permasalahan yang belum selesai dibiarkan begitu saja
dan tidak di tindak lanjuti. Empati sebagai kemampuan konselor untuk ikut merasakan apa
yang dirasakan konseli dan tidak hanya menyampaikan perasaan yang dirasakan konselor
melalui kata-kata, akan tetapi juga mengekspresikan pengalaman konseli (lkiz, 2009;
Marmarosh & Kivlighan, 2012).

KESIMPULAN

Urgensi BK dalam pemberian layanan oleh seorang konselor merupakan bagian dari
pemberian bantuan yang prima dalam membantu konseli untuk menemukan jati diri
sesungguhnya sesuai tugas-tugas perkembangan ditinjau dari aspek pribadi-sosial, belajar
(akademik), dan karier. Ketidaksesuai terjadi karena adanya factor-faktor yaitu internal dan
eksternal yang sangat mengganggu serta mengacaukan pemberian layanan bimbingan dan
konseling kepada konseli. Cara menanggulanginya harus ada kesadaran antar berbagai pihak
khususnya konselor untuk bercermin kepada kode etik profesi layanan BK yang sudah
ditetapkan oleh organisasi (ABKIN).
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